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BAB1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pelaksanaan redistribusi tanah pertanian dalam rangka pelaksanaan
landreform di Kabupaten Sleman khususnya untuk pembagian tanah absentee

dan tanah kelebihan dapat ditarik kestmpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Redistribusi Tanah Pertanian untuk tanah absentee dan tanah

kelebihan yang dibagikan kepada para petani setempat dilakukan dengan

melakukan pene]i!|ian teknis atau lapangan bagi setiap permohonan
peralihan hak atas [tanah pertanian dengan meneliti subjek dan objeknya
yang dilakukan oleh Seksi Pengaturan Penguasaan Tanah. Hal ini

berkaitan dengan ||asal uwsul tanah absentec dan tanah kelebiban itu

sendiri.Scbagaimmlla telah diuraikan bahwa tanah tersebut merupakan

tanah hak milik para penerima yang pernah dijual kepada bekas pemilik

tanah. Dalan pembagian tanah — tanah tersebutdalam priozitas
penerimanya adallah buruh tani tetap pada bekas pemilik yang
mengerjakan tanah| Iyamg bersangkutan, dengan ketentuan sejak penerima
menjual tanah hakl:élyakepada bekas pemilik, mereka tetap mengerjakan
tanah tersebutseba!gai buruh tani pada bekas pemilik tanah kelebihan
tersebut. Dismﬁpinqg itu ada beberapa penerima tanah redistribusi yang
memperolah bagian!yang sangat sempit (dibawah 500 meter persegt). Hal

ini disebabkan kalrena kemampuan dari pihak yang bersangkutan itu
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dulunya dijual a|clalah lebih ‘luas schingga sisamya dapat menjadi hak

penerima lainnya.'

2. Di Kabupaten Sleman sebagaimana telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambili kestmpulan bahwa pada dasarnya dalam pelaksanaan
redistribusi tersebut jterdapat hambatan dan rintangan yang terjadi, yaitu :

a. Desa tidak mcngum||1kan adanya redistribusi tanah tersebut.

b. Masyarakat kurang merespon adanya redisribusi tanah tersebut dalam
pelaksanaan langn‘a"fonn tersebut.

c. Hukum yang mengatur mengenat hal tersebut kurang efisien.

d. Dana anggaran pelinelintah sangat kurang,

€. Rendahnya.tingkaé pendidikan di wilayah Kabupaten Sleman.

f  Kurangnya penyulluhan tentang pertanahan yang dilakukan oleh aparat
pertanahan.

g. Aparat Desa tidak Flau melaporkan data tentang tanah absentee dan tanah

kelebihan. \

. B, Saran - Saran ‘
Setelah diadakall;*l penelitian tentang redistribusi tansh pertanian di
Kabupaten Sleman, maica dapat diperoleh masukan — masukan sebagai bahan
pengetahuan yang menylangkut hal tersebut.
1. Mengingat Kabupaﬁen Sleman merupakan daerah yang sangat luas lahan

pertaniannya, dilllﬂllll%i kebutuhan ekonomi yang semakin meningkat dan
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seimbang, maka ma}'fsyarakat harus lebih pandai memanfaatkan lahan kosong
|
- tersebut dengan kegiatan pertanahan yang akan memberi keuntungan.
2. Dalam pelaksanaan redistribusi ini terjadi suatu hambatan dan rintangan dari

bekas pemilik, penerima ataupun dar aparat pemerintah, maka dan it

pemerintah Kabupﬁten Sleman harus lebih memperhatikan masalah

redistribusi ini deng;im mengatur kembali peraturan mengenpai hal tersebut,
|

disamping itn pemerintah juga wajib memberikan penyuluhan — penyuluhan

tnmtnne martnanhan | bavnnn  nancotnhinan maccmmbat tantane noartanahan
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